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Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam rentang kehidupan 

manusia (Alhamhari & Fakhrurrozi, 2009). Hermasanti (2009) mengatakan agar 

remaja dapat melewati masa storm and stress dengan baik, remaja hendaknya 

memiliki kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan dalam 

diri yang mengarah pada upaya untuk mengenali, memahami dan mewujudkan 

emosi dalam porsi yang tepat dan upaya untuk mengelola emosi agar terkendali 

dan dapat memanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan terutama terkait 

dengan hubungan antar manusia (Goleman, 2009). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi adalah lingkungan keluarga (Goleman, 2009). 

Lestari (1997) menyatakan bahwa kelekatan pada orang tua menjadi suatu 

langkah awal dalam proses perkembangan kecerdasan emosi remaja. Selama 

dekade terakhir dinyatakan bahwa pola kelekatan antara anak dan orangtua 

memiliki hubungan dengan kemampuan individu dalam kecerdasan emosinya 

(Collins, 1996, Kobak dan Sceery, 1988, Mikulincer dan Florian 2001, Rholes, 

Simpson dan Stevens, 1998 dalam Hamarta et al, 2009). Ainsworth (dalam 

Cassidy, 1999) mengatakan bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang 

terjalin antara pengasuh/orangtua dengan anak yang didasarkan atas pengalaman 

dengan pengasuh di tahun-tahun awal kehidupan dan dapat berkembang selama 

rentang kehidupan. Kecerdasan emosional dalam Islam tercermin dalam 

pendidikan akhlak (Agustian dalam Talibo 2005). Islam menyatakan bahwa 

orangtua dapat mengembangkan fitrah yang dimiliki oleh anak dalam hal  

kecerdasan emosi melalui pengasuhan dan kasih sayang yang diberikan pada anak 

(Suryanto, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kecerdasan 

emosi pada remaja yang dilihat berdasarkan pola kelekatan yang dialami oleh 

remaja dengan orangtua. Subjek penelitian berjumlah 200 orang remaja Jakarta 

dengan rentang usia 11-18 tahun. Pada penelitian ini menggunakan alat ukur 

kecerdasan emosi dan pola kelekatan yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini 

menggunakan uji Anova Satu Jalur dengan hasil yang menunjukkan nilai F = 

16,169 dan p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

kecerdasan emosi yang signifikan pada remaja berdasarkan pola kelekatan dengan 

orangtua. 
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